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Hasil belajar matematika tingkat SMP umumnya masih dalam kategori rendah
terutama pada materi segiempat. Cara untuk mengatasi hal tersebut, perlu
dipertimbangkan penggunaan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Salah satunya adalah model kooperatif tipe TPS (Think-
Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra dengan
pembelajaran konvensional dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian quasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol serta menggunakan pre-test dan post-test. Populasi penelitian
seluruh sisiwa kelas VII SMPN 2 Sigli. Sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu
kelas VII1 dan VII2. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel
purposif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan
angket respon siswa. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik uji t
dan data respon siswa dianalisis dengan persentase deskriptif. Diperoleh  thitung >
ttabel yaitu 2,19 > 1,69 sehingga H0 ditolak dan dengan demikian  H1 benar. Ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model kooperatif tipe
TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional dan
respon siswa terhadap model kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan
software GeoGebra adalah sangat positif. Respon siswa yang sangat positif ini
membuat mereka bisa berpikir dan berbagi dalam belajar kooperatif yang
memberikan peluang bagi mereka untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi.
xiii
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan sekolah, termasuk di
Sekolah Menengah Pertama (SMP).  Matematika memegang peranan  yang sangat
penting karena matematika merupakan disiplin ilmu pengetahuan yang melatih
manusia berpikir logis, bersikap kritis dan kreatif serta sistematis dalam setiap
tindakannya.1 Sehingga, mampu membentuk ide-ide baru yang berguna bagi
kepentingan teknologi yang mempunyai peranan penting bagi perbaikan hidup
manusia.
Dalam perkembangan pola pikir manusia, matematika sangat berperan
karena perilaku dalam mempertahankan eksistensinya baik terhadap diri sendiri
maupun lingkungan. Beberapa alasan tentang perlunya siswa belajar matematika.
Cockroft dalam Abdurrahman mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan
kepada siswa karena:
a. Selalu digunakan dalam segi kehidupan
b. Semua bidang studi memerlukan  bidang keterampilan matematika
yang sesuai.
c. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas.
d. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.
e. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran
ruang.
____________
1 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2003), hal. 15.
2f. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menentang.2
Salah satu karakteristik matematika adalah memiliki kajian berupa objek-
objek yang abstrak.3 Oleh karena kajian matematika yang abstrak, maka banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, khususnya
bangun datar. Segiempat merupakan salah satu materi yang dipelajari siswa pada
jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Dalam kehidupan sehari-hari,
banyak sekali pemanfaatan konsep segiempat. Contohnya, pada saat menghitung
luas suatu bidang tanah.
Mengingat pentingnya materi segiempat, maka materi ini harus dipelajari
dengan benar oleh siswa. Namun kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep segiempat. Diantarnya dalam menghitung luas, keliling,
serta ketika menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hal ini juga terjadi pada
siswa SMPN 2 Sigli. Siswa yang bisa menguasai materi segiempat hanya 8,70%.4
Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam menghitung luas dan keliling
segiempat.
Banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi matematika, termasuk segiempat. Faktor tesebut diantaranya
adalah guru dan siswa. Siswa merupakan sasaran pendidikan sekaligus sebagai
salah satu barometer dalam penentuan tingkat keberhasilan proses belajar
____________
2 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak yang Berkesulitan Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), hal. 253.
3 Sri Arifah W. dkk., Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), cetakan ke tiga, hal.75-79.
4 Hasil observasi awal peneliti dikelas VII SMPN 2 Sigli, pada tanggal 22 Febuari 2017.
3mengajar. Sedangkan guru adalah orang yang berperan dalam membelajarkan dan
mendidik siswa. Nana Sudjana mengatakan bahwa:
Gurulah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung
mempengaruhi siswa dengan membina dan mengembangkan kemampuan
siswa sebagai pemicu. Guru dituntut paling tidak dapat menguasai bahan
yang diajarkannya, terampil dalam mengerjakannya dan terampil dalam
mengajarkannya.5
Maka dari itu, seorang guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan suatu
materi dengan benar, tetapi seorang guru juga harus kreatif dalam memanfaatkan
berbagai model dan media dalam pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
mengajar matematika adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperatif
Learning). Art dan Newman mendefinisikan “pembelajaran kooperatif sebagai
kelompok kecil yang bekerja sama dalam satu kelompok untuk mengatasi suatu
masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mencapai suatu tujuan yang sama”.6
Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, model pembelajaran kooperatif
dapat membuat siswa menerima siswa lain yang berkemampuan rendah dan latar
belakang yang berbeda. Tetapi dalam proses pembelajaran kelompok ada sebagian
siswa yang kurang berpartisipasi dan melepas tanggung jawab kepada teman
sekelompoknya. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang
mengkombinasikan pembelajaran individu dengan pembelajaran kooperatif yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).
____________
5 Nana Sujana, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1998), hal. 14.
6 Miftahul Huda, Cooperative Learning, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 32.
4Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) adalah pembelajaran kooperatif
yang terdiri dari pasangan-pasangan yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa supaya dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-
ide orang lain.7 Model pembelajaran ini membantu siswa untuk respek pada orang
lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.
Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya
sendiri dan menerima umpan balik. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi dan memberi rangsangan untuk berpikir sehingga
bermanfaat bagi proses pendidikan jangka panjang.
Berdasarkan segi kajian matematika yang abstrak, maka dapat digunakan
media pembelajaran yang berbasis komputer.8 Banyak hal abstrak atau imajinatif
yang sulit dipikirkan siswa dapat dipresentasikan melalui simulasi komputer.9 Hal
ini tentu saja akan lebih menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam memahami
matematika. Program-program sederhana yang dipelajari siswa dapat digunakan
dalam penanaman dan penguatan konsep.
Penggunaan teknologi komputer dalam dunia pendidikan sebagai media
pembelajaran sangat mendukung dalam rangka penyelenggaraan pendidikan yang
efektif dan efisien. Danim menyebutkan bahwa “pemanfaatan media
____________
7 Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 132.
8 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hal. 208.
9 TIM MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI,
2001), hal. 248.
5komunikasi untuk kegiatan pendidikan, teknologi, serta medianya sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar.10
Teknologi komputer dapat dimanfaatkan sebagai media untuk menarik
minat siswa terhadap pelajaran matematika, karena teknologi komputer terus
berkembang berdasarkan kebutuhan dari berbagai ilmu pengetahuan terutama bagi
kalangan pendidik. Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk
penyampaian suatu materi.
Program komputer memiliki banyak manfaat sebagai media pembelajaran.
Sebagai contoh visualisasi dengan Microsoft Powerpoint telah banyak digunakan
sebagai media pembelajaran di kelas. Selain memudahkan guru dalam
penyampaian materi, siswa juga lebih mudah menangkap apa yang dijelaskan
guru. Dalam pembelajaran matematika, program komputer dapat dimanfaatkan
untuk pembelajaran konsep-konsep matematika yang menuntut ketelitian tinggi,
konsep atau prinsip yang repetitif, penyelesaian grafik secara tepat, cepat, dan
akurat.
Salah satu program komputer yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran matematika adalah software GeoGebra. Hall dan Chamblee
menyebutkan software ini memadukan kemampuan geometri dinamis, sistem
komputer aljabar, dan lembar kerja.  Persamaan-persamaan dalam aljabar
ditransformasikan ke dalam bentuk geometri. Hal ini menjadikan GeoGebra
sebagai program komputer yang sangat ideal untuk digunakan sebagai media
____________
10 Danim Sudarwan, Kinerja Staf dan Organisasi Perspektif Pendidikan, Pelatihan,
Pengembangan dan kewidyaiswaraan Berbasis Kinerja, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 2.
6pembelajaran matematika.11 Reis dan Ozdemir menyampaikan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan GeoGebra dapat mempermudah
pembelajaran dan membuatnya lebih menarik.12 Untuk guru sendiri akan
memudahkan dalam pembuatan bentuk-bentuk geometri seperti garis, bidang, dan
bangun ruang.
Dari hasil pelatihan untuk guru-guru SMP Muhammadiyah Sukoharjo
dengan judul Penggunaan Software Geogebra diperoleh hasil kegiatan: dari 24
peserta guru-guru Muhammadiyah di Sukoharjo hanya sebagian kecil yang pernah
menggunakan GeoGebra, dan sebanyak 50% dari peserta pelatihan menginginkan
follow up pelatihan Software GeoGebra yang lebih komprehensif dan
mendalam.13 Dari penelitian Maxrizal menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
dengan menggunakan software GeoGebra telah mencapai 77, 68 % dengan
kategori tinggi.14
Berdasarkan masalah tersebut penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Kooperatif
____________
11 J. Hall dan G. Chamblee, Teaching Algebra and Geometri with Geogebra: Preparing
Pre-Service Teachers for Middle Grades / Secondary Mathematics Classroom Teaching Algebra
and Geometry, Computers in the School, 30 Juni, hal. 12-29.
12 Z. A. Reis dan S. Ozdemir, Using Geogebra as an Information Technology Tool:
Parabola  Teaching. Procedia Social and Behavioral Sciences, hal. 567-572.
13 Muhammad Waluyo, Pelatihan untuk Guru-Guru SMP Muhammadiyah Sukoharjo,
tanggal 3 Mei 2016 di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo, hal. 1,
//publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/7634/10.pdf?sequence=1, diakses pada
tanggal 17 Januari 2017.
14 Maxrizal, Penggunaan Software GeoGebra dengan Metode Penemuan Terbimbing
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar pada Materi Segiempat bagi Siswa Kelas VIIC SMP N 2
Depok, (Yogyakarta: UNY, 2010), hal vii,
http://eprints.uny.ac.id/2041/1/SKRIPSI_SOFTWARE_GEOGEBRA.pdf, diakses pada tanggal 17
Januari 2017.
7Tipe TPS (Think-Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa SMP”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra di kelas VII SMPN 2
Sigli lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional pada materi segiempat ?
2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan software GeoGebra pada materi segiempat di kelas VII SMPN
2 Sigli?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini untuk:
1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra
dengan pembelajaran konvensional pada materi segiempat di kelas VII
SMPN 2 Sigli.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra dengan pembelajaran
konvensional pada materi segiempat di kelas VII SMPN 2 Sigli.
8D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, maka dapat diperoleh manfaat
sebagai berikut:
1. Siswa: dapat memahami materi lebih cepat, jelas, dan teliti.
2. Guru: dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dalam mengajar
terutama pada materi yang berkaitan dengan menggambar, sehingga hasil
belajar siswa dapat menjadi lebih baik.
3. Sekolah: sebagai bahan pertimbangan untuk kelengkapan sarana dan
prasarana media belajar dalam peningkatan kualitas hasil belajar siswa.
4. Peneliti: sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian di bidang
teknologi pembelajaran matematika.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan
penafsiran para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Software Geogebra adalah program komputer yang bersifat dinamis dan
interaktif untuk mendukung pembelajaran dan penyelesaian persoalan
matematika, khususnya geometri, aljabar, dan kalkulus. Sebagai sistem
geometri dinamik, konstruksi pada GeoGebra dapat dilakukan dengan
9titik, vektor, ruas garis, garis, irisan kerucut, dan fungsi.15 Dalam
penelitian ini penulis menggunakan GeoGebra untuk memudahkan dalam
menggambar serta menentukan keliling dan luas segiempat.
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) adalah
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari pasangan-pasangan yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa supaya dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang
lain.16 Dalam penelitian ini penulis menerapkan Pembelajaran Kooperatif
tipe Think-Pair-Share (TPS) untuk menciptakan kondisi belajar yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar sesama siswa.
3. Pembelajaran Konvensional
Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), dinyatakan bahwa
“konvensional adalah tradisional”, selanjutnya tradisional diartikan
sebagai “sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang
teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun”,
oleh karena itu, model konvensional dapat juga disebut sebagai model
tradisional. Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa model
konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana dalam proses belajar
____________
15 Markus Hohenwarter dam Karl Fuchs, Combination of Dynamic Geometri, Algebra
and Calculus in the Software System GeoGebra, www.geogebra.org/publications/pecs_204,
diakses pada tanggal 23 November 2016.
16 Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 132.
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mengajar dilakukan dengan cara yang lama.17 Guru di SMPN 2 Sigli
masih menerapkan model pembelajaran Ekspositori dalam proses
pembelajaran.
4. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan
aktifitas belajar berupa kemampuan-kemampuan yang ditunjukkan dalam
bentuk skor setelah diadakan tes.18 Tes yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kumpulan latihan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan
dan kemampuan yang dimiliki siswa dalam mencapai hasil belajar yang
diharapkan pada materi segiempat.
5. Materi Segiempat adalah bangun datar yang memiliki jumlah sisi empat
buah. Secara umum, ada enam macam bangun datar segi empat, yaitu
persegi panjang, persegi, belah ketupat, layang-layang, jajar genjang dan
trapesium.19 .
____________
17 Depdikbud, Kamus Besar BahasaIndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 253.
18 Ahmad Rivai, Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), hal. 3.
19 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk SMP/MTs
Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), hal. 68.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan kepada siswa
pada semua jenjang pendidikan, yang dewasa ini telah berkembang dengan amat
pesat, baik materi maupun kegunaannya. Matematika berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan
menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.1
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi yang berguna
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan
sistematis.2 Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mendapatkan
beberapa hal sebagai berikut:
a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan   antar konsep dan menggunakan konsep
____________
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: Depdiknas, 2004), hal. 6.
2 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, (Jakarta: 2006), hal. 139.
12
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.
b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).
d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki   rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
f. Memiliki sikap dan perilaku yang  sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.
g. Melakukan    kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.
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h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun  hasil teknologi untuk
melakukan      kegiatan-kegiatan matematika.3
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut proses
pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa. Hal ini untuk mendorong
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat
belajar. Oleh karena itu perlu diketahui karakteristik siswa SMP.
B. Karakteristik Siswa SMP
Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan perlu
mempertimbangkan berbagai hal yang terkait dengan proses tersebut. Salah satu
hal yang mempengaruhi pembelajaran   siswa adalah karakteristik siswa itu
sendiri. Karakteristik siswa perlu diperhitungkan sebab dapat mempengaruhi
jalannya proses dan hasil pembelajaran siswa yang bersangkutan.4
Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi pengajaran.
Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa.
Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar,
kemampuan berpikir, dan kemampuan awal yang telah dimiliki. Pada tahap
perkembangan, umumnya usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah masa
remaja awal setelah mereka melalui masa-masa pendidikan Sekolah Dasar.
____________
3 Permendikbud No. 58 tahun 2014.
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 2002), hal, 247.
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Remaja awal ini berkisar antara umur 10-14 tahun. Ciri pokok perkembangan pada
tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis.
Pada jenjang pendidikan SMP, menurut Piaget anak pada usia ini, sudah
berada dalam  tingkat operasional formal. Dalam tahap ini siswa telah memiliki
kemampuan mengkoordinasikan baik secara simultan (serentak) maupun berurutan
dua ragam kemampuan kognitif, yakni: (1) kapasitas menggunakan hipotesis; (2)
kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak.5 Dengan kapasitas menggunakan
hipotesis maka seseorang akan mampu berpikir hipotesis, yakni berpikir mengenai
sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah dengan menggunakan anggapan
dasar yang relevan dengan lingkungan yang ia respon. Dengan kapasitas
menggunakan prinsip-prinsip abstrak, siswa tersebut akan mampu mempelajari
materi-materi yang abstrak seperti matematika.6
Dalam pembelajaran matematika, kenyataannya siswa belum sepenuhnya
dapat berpikir abstrak. Oleh karena itu dalam belajar matematika diperlukan suatu
media yang dapat membantu siswa untuk berpikir secara abstrak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Darhim yang menyatakan bahwa salah satu  fungsi khusus  media
pembelajaran matematika adalah untuk membuat konsep matematika yang abstrak
____________
5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung : Rosdakarya,
2002), hal, 67.
6 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan… hal.73-74.
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dapat disajikan dalam bentuk konkret sehingga lebih dapat dipahami, dimengerti,
dan dapat disajikan sesuai dengan tingkat-tingkat berpikir siswa.7
Karakteristik siswa sangat berpengaruh dalam pemilihan strategi
pengolahan yang berkaitan dengan bagaimana menata pelajaran,   khususnya
komponen-komponen strategi pengajaran, agar sesuai dengan tahap
perkembangan siswa.
C. Teori Belajar yang Relevan
Ada beberapa teori belajar yang sesuai dengan pengunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS, media pembelajaran, media software GeoGebra.
1. Penggunaan Model Pembelajaran kooperatif Tipe TPS
Djajadisastra mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah metode kerja
kelompok atau lazimnya metode gotong royong yang merupakan suatu metode
mengajar dimana siswa disusun dalam kelompok-kelompok pada waktu menerima
pelajaran atau mengerjakan soal-soal dan tugas. Mahmud mengungkapkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah merupakan pondasi yang baik untuk meningkatkan
dorongan prestasi siswa.8
____________
7 Darhim, Work Shop Matematika, (Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penataran Guru SLTP Setara DIII, 1993), hal. 10.
8 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, hal.
160.
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
suatu strategi pembelajaran dimana siswa dikelompokkan dalam tim kecil dengan
tingkat kemampuan berbeda untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok
bahasan, dimana masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab untuk
belajar yang diajarkan dan membantu temannya untuk belajar sehingga tercipta
suatau atmosfer prestasi. Belajar dikatakan belum selesai bila masih ada anggota
kelompok yang belum menguasai materi. Saling bekerja sama dan saing
mengoreksi antar anggota kelompok dengan tujuan mencapai hasil belajar yang
tinggi.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS). Pengertian Think-Pair-Share menurut Trianto adalah : “Think-
Pair-Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa”.9
Model pembelajaran tipe TPS ini memiliki beberapa keuntungan. Menurut
Kunandar menyatakan bahwa tipe Think-Pair-Share memiliki keuntungan yaitu
mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselengarakan
dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. Dan menurut Buchari prosedur
yang digunakan dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu
____________
9 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: Kencana Prenada
Media Group, 2010), hal. 81.
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berpikir, untuk merespon dan saling bantu. Guru memperkirakan hanya melengkapi
penyajian singkat atau siswa membaca tugas.10
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa TPS merupakan teknik
sederhana yang mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa
dalam mengeluarkan pendapat, dan meningkatkan pengetahuan. Siswa
meningkatkan daya pikir (thinking) terlebih dahulu, sebelum masuk ke dalam
kelompok berpasangan (paring), kemudian di bagi ke dalam kelompok (sharing).
Pada tipe TPS setiap siswa saling berbagi ide, pemikiran atau informasi yang
mereka ketahui tentang permasalahan yang diberikan oleh guru, dan bersama-sama
mencari solusinya. Hal ini dapat membuat siswa meninjau dan memecahkan
permasalahan yang dari sudut yang berbeda, namun menuju ke arah jawaban yang
sama.
Asri Budiningsih menyatakan bahwa kontruktivistik mengakibatkan pelajar
kreatif, dan tidak pasif. Dengan pembelajaran kontruktivistik pembelajaran tidak
terpusat pada pendidik, konstruktivistik membantu pebelajar menginternalisasi dan
mentransformasi informasi baru.11 Menurut Slavin pandangan teori konstruktivis
mempunyai implikasi yang sangat besar bagi pengajaran, karena siswa berperan
aktif dalam pembelajaran di kelas.12
____________
10 Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 367.
11 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 58.
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2. Media Pembelajaran
Dalam suatu proses pembelajaran, tidak jarang seorang pendidik menemui
kesulitan saat menyampaikan materi pada peserta didik, sehingga ditemukan suatu
alat atau media yang dianggap memudahkan tugas pendidik untuk menyampaikan
suatu materi kepada peserta didiknya.
Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidikan atau pembelajaran
apabila media tersebut digunakan untuk menyalurkan atau menyampaikan pesan
dengan tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran.13 Media adalah suatu
komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan.14 Jadi media pembelajaran merupakan segala alat bantu yang
digunakan dalam kegiatan belajar  mengajar dengan maksud untuk
menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik.
Secara garis besar media pembelajaran dapat dikategorikan  menjadi tiga
yaitu visual, audio, dan audio visual. Sebagaimana yang  dikemukakan oleh
Brown bahwa media yang  digunakan dengan baik adalah media belajar yang
____________
12 Slavin Robert, Cooperative Learning (Teori, Riset, Praktik), (Bandung: Nusa Media,
2009), hal. 6.
13 John D Latuheru, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini.
(Jakarta: Dirjen Dikti, 1988), hal .13.
14 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2010), hal.4.
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dapat mempengaruhi keaktifan program instruksional.15 Menurut Erman
Suherman beberapa media yang dikenal dalam pembelajaran antara lain:
a. Media non-project seperti fotografi, diagram dan model-model.
b. Media project seperti slide filmstrip, tansparansi, komputer proyektor.
c. Media dengar seperti kaset, CD.
d. Media gerak seperti video dan film.
e. Media yang digunakan untuk belajar jarak jauh seperti radio televisi dan
internet.16
Heinich, Molenda dan Russel mengemukakan keuntungan-keuntungan
menggunakan media pembelajaran, yaitu:
a. Media pembelajaran dapat mengkonkritkan ide-ide atau gagasan yang
bersifat konseptual, sehingga   mengurangi kesalahpahaman siswa
dalam mempelajarinya.
b. Media pembelajaran dapat menimbulkan minat siswa untuk mempelajari
materi pelajaran.
c. Media pembelajaran memberikan pengalaman-pengalaman nyata yang
merangsang aktifitas diri sendiri untuk belajar. Siswa tergugah untuk
____________
15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 103.
16 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer Edisi Revisi,
(Bandung: JICA UPI, 2003), hal. 238.
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melakukan kegiatan belajar karena dorongan dalam diri sendiri (motivasi
intrinsik).
d. Media pembelajaran dapat mengembangkan jalan pikiran yang
berkelanjutan.
e. Media pembelajaran menyediakan pengalaman-pengalaman yang tidak
mudah didapat melalui materi-materi yang lain dan menjadikan proses
belajar mendalam dan beragam.17
Sebagai suatu perantara yang mengambil peran penting dalam proses
pembelajaran, media belajar memiliki perkembangan yang sangat pesatnya, salah
satunya yaitu media belajar berbasis teknologi. Program pendidikan yang terpadu,
terarah, dan berbasis teknologi paling tidak akan memberikan efek positif terhadap
hampir semua sisi pembangunan.
Adapun kedudukan teknologi dalam pendidikan yaitu:
a. Mempermudah kerjasama antar pakar dan mahasiswa, menghilangkan
batasan ruang, jarak dan waktu.
b. Sharing Informasi, sehingga hasil penelitian dapat digunakan
bersama-sama dan mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan.
____________
17 Elida Prayitno, Motivasi Dalam Belajar. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan, 1989), hal. 118-119.
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c. Virtual University, yaitu dapat menyediakan pendidikan yang diakses oleh
orang banyak.18
Terdapat teori belajar yang melandasi pemikiran tentang proses
pembelajaran termasuk penggunaan media sebagai sumber pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Smaldino, Lowther & Russell yang mengungkapkan
paling tidak ada lima perspektif pada teori pembelajaran, salah satunya behavioris
perspektif. Teori belajar behavior digunakan sebagai dasar dalam mendesain awal
multimedia pembelajaran. Teori belajar behavior mengharapkan bahwa aktifitas
pembelajaran berbasis komputer dapat mengubah sikap siswa dengan cara yang
dapat diukur dan dapat dilihat dengan jelas perubahannya.19 Setelah menyelesaikan
suatu pelajaran, siswa seharusnya dapat mengerjakan sesuatu yang belum dapat
dikerjakan sebelum mengikuti pelajaran tersebut. Dalam penerapan pembelajaran
pengembangan multimedia interaktif dengan menggunakan multimedia sangat
relevan. Misalnya penggunaan unsur multimedia yang merupakan kombinasi dari
gambar, video dan suara yang dirancang sedemikian rupa yang dimaksudkan untuk
menyampaikan materi secara mudah dan menyenangkan dapat menarik perhatian
bagi pengguna sehingga dapat dijadikan stimulus/penguatan untuk siswa. Evaluasi
____________
18 Deni Darmawan,Teknologi Pembelajaran,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 5.
19 Smaldino, Lowther & Russell, Instructional Technology and Media Learning, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011). hal. 12-14.
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berupa soal latihan yang diberikan di akhir materi meningkatkan respon terhadap
materi yang telah dipelajari.
3. Penggunaan Media Software GeoGebra
Penggunaan media dapat membantu siswa memperoleh pembelajaran yang
bermanfaat. Guru sebagai pengembang media pembelajaran harus mengetahui
berbagai teori-teori maupun pendekatan-pendekatan dalam belajar agar dapat
memilih strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran harus dipilih untuk
memotivasi siswa, mengangkat belajar bermakna, serta mendorong terjadinya
interaksi dalam proses pembelajaran. Salah satu teori belajar yang melandasi
penggunaan media teknologi dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam mempelajari suatu konsep matematika adalah teori Bruner.
Menurut Bruner, belajar matematika adalah belajar tentang materi-materi
dan struktur-struktur matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta
mencari hubungan-hubungan antara materi-materi dan struktur-struktur
matematika.20 Siswa harus menemukan keteraturan dengan cara mengutak-atik
bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki
siswa, sehingga dalam prosoes pembelajaran siswa terlihat aktif.
Berdasarkan teorinya, Bruner memusatkan perhatiannya pada masalah apa
yang dilakukan manusia dengan informasi yang diterimanya dan apa yang
____________
20 Pitajeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Depdiknas, 2006), hal. 29.
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dilakukannya sesudah memperoleh informasi yang diskrit itu mencapai pemahaman
yang memberikan kemampuan padanya. Dalam kaitan dengan penyampaian bahan
yang diajarkan Bruner menyarankan agar guru mengikuti aturan penyajian dari
enaktif, ikonik, simbolik.21 Aturan penyajian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tahap Enaktif
Pada tahap ini, siswa didalam belajarnya menggunakan/memanipulasi
objek-objek konkret secara langsung.
b. Tahap Ikonik
Pada tahap ini, kegiatan siswa mulai menyangkut mental yang
merupakan gambar dari objek-objek yang dimanipulasinya. Siswa tidak langsung
memanipulasi objek seperti yang dilakukan pada tahap enaktif, melainkan sudah
dapat memanipulasi dengan menggunakan gambar dari objek.
c. Tahap Simbolik
Pada tahap ini, siswa memanipulasi symbol-simbol secara langsung dan
tidak lagi menggunakan objek-objek atau gambaran objek.
Menurut Oemar Hamalik bentuk perangkat lunak pembelajaran dengan
bantuan komputer yaitu: latihan dan praktek (drill and practice), tutorial,
simulasi dan pembelajaran dengan instruksi komputer (computer managed
____________
21 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2006),
hal. 78.
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instruction).22 Software GeoGebra menyajikan masalah-masalah dan siswa
merespon dengan cara melakukan praktek. Tingkat kesulitan tertentu menuntut
latihan  praktek  tertentu  pula. Program  ini  juga menyediakan penguatan   visual
agar minat   dan   perhatian   siswa terus meningkat sepanjang latihan dan
praktek. Dengan minat dan perhatian siswa yang tinggi dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar.
D. Software GeoGebra
Komputer dapat digunakan sebagai alat instruksional yang disebut
pembelajaran dengan bantuan komputer (Computer Aided Instruction disingkat
CAI). Dalam pelaksanaan CAI, komputer difalisitasi dengan beberapa jenis
perangkat lunak pembelajaran sebagai bentuk bantuan langsung kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Software atau perangkat lunak adalah sekumpulan
data elektronik yang disimpan dan diatur oleh komputer, data elektronik yang
disimpan oleh komputer itu dapat  berupa program atau instruksi yang akan
menjalankan suatu perintah.
____________
22 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 237.
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a. Pengenalan Software GeoGebra
Gambar 2.1: Tampilan Software GeoGebra
Software ini dikembangkan untuk mempelajari matematika dan diajarkan
pertama  kali di sekolah oleh Markus Hohenwarter dari Universitas Florida
Atlantic.
“GeoGebra is dynamic   mathematics software   that joins geometry,
algebra and calculus. It is developed for mathematics learning and teaching in
schools by Markus Hohenwarter at Florida Atlantic University. (Markus
Hohenwarter & Judith, GeoGebra Help 3.2. www.GeoGebra.org).
GeoGebra adalah sebuah aplikasi komputer yang diciptakan untuk
mempermudah pembelajaran matematika, khususnya dalam materi geometri,
aljabar dan kalkulus.23 GeoGebra menjadi pilihan peneliti karena melihat
karakteristik siswa SMP yang masih menyukai konsep bermain. GeoGebra
____________
23 Judith dan Markus Hohenwarter and Team, Introduction to Geogebra Version 4.4
(International Geogebra Institute, 2008), hal.8.
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berfungsi sebagai media gambar. Secara umum, GeoGebra akan menyediakan
pengalaman langsung kepada siswa dalam belajar. Dengan demikian, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar dari siswa.
Dalam hal ini, GeoGebra berperan sebagai media yang digunakan untuk
menyampaikan materi kepada  siswa. Media  sendiri memiliki arti suatu
komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa  pesan dari komunikator menuju
komunikan.24
Software GeoGebra menyajikan masalah-masalah dan siswa merespon
dengan cara melakukan praktek. Tingkat kesulitan tertentu menuntut latihan
praktek  tertentu  pula. Program ini juga menyediakan penguatan   visual agar
minat   dan   perhatian siswa terus   terpelihara sepanjang latihan dan praktek.
b. Kelebihan Software GeoGebra
Kelebihan-kelebihan Geogebra secara positif mempengaruhi cara pandang
guru dalam pembelajaran matematika dengan teknologi.  Kombinasi antara
penjelasan secara aljabar  guru dan visualisasi geometri program GeoGebra akan
sempurna jika dipadukan dalam mengajar di kelas.
Beberapa kelebihan software GeoGebra yaitu:
a) Icon-icon disajikan dalam ukuran yang besar untuk menghindari
kesalahan dalam memilih menu.
____________
24 Daryantio, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2010), hal. 4.
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b) Semua objek dapat diberi label atau keterangan baik itu berupa titik,
garis, bidang, sudut dan sebagainya.
c) Dapat menentukan persamaan garis linear, kuadrat, kubik, hiperbolik,
parabolik dan eliptik.
d) Objek dapat digeser, dicerminkan, diputar dan diperbesar.
e) Dapat mengukur panjang, luas, dan besar sudut pada objek.
f) Warna objek dapat diubah dengan 41 pilihan warna agar mudah
dibedakan dengan objek lain.25
c. Manfaat Software GeoGebra
Sesuatu dikatakan bermanfaat jika telah memudahkan sesuatu yang lain.
Oleh karena itu hadirmya GeoGebra memberikan warna dalam pembelajaran
matematika. Bagi siswa, belajar matematika yang tadinya terkesan abstrak kini
menjadi lebih nyata. Guru pun tak luput dari sasaran manfaat software yang satu
ini.
Banyak hal yang dapat dilakukan GeoGebra, mulai dari pembentukan titik,
garis, bidang, sampai daerah diantara dua kurva menjadi lebih sederhana
dibuatnya. Tidak hanya itu, persamaan atau koordinat dapat dimasukkan secara
langsung, kemudian terkonstruksi  secara otomatis  ke dalam bentuk gambar.
____________
25 Maxrizal, Penggunaan Software…, hal. 18.
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Secara keseluruhan, manfaat dari aplikasi GeoGebra adalah
memudahkan guru sebagai pendidik atau siapapun untuk memaparkan sebuah
materi tentang geometri khususnya kepada siswa   maupun mahasiswa tanpa
menyita banyak waktu dan tenaga. Karena yang biasanya harus membuat alat
peraga dari benda, kini sudah teratasi oleh GeoGebra.
E. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran koperatif adalah suatu model dimana aktivitas
pembelajaran dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar sesama siswa. Proses interaksi
akan berjalan apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran dalam suatu setting
siswa bekerja dalam suatu kelompok.26 Oleh karena itu, siswa dalam pembelajaran
kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi juga harus mempelajari
keterampilan yang berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan
hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunitas antar anggota
kelompok. Selanjutnya, model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa
langkah. Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif dapat dilihat
dalam tabel:
____________
26 Rahmah Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), hal. 31.
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Table 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
No. Fase Tingkah Laku Guru
1. Menyampaikan tujuan dan
motivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.
2. Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
3. Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok
belajar
Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi
secara efisien.
4. Membimbing kelompok-
kelompok belajar
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar tentang materi yang
telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing
-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.
6. Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara untuk
mrnghargai baik upaya maupun hasil
kerja individu dan kelompok.
Sumber: Pembelajaran Kooperatif Karangan Muslimin Ibrahim.27
Model pembelarjaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan, Menurut
Roestiyah keuntungan dari model pembelajaran kooperatif dalam proses belajar
mengajar antara lain:
1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dalm membahas suatu masalah.
____________
27 Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Unesa, 2000), hal. 10.
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2. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.
3. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan lebih aktif
berpartisipasi dalam berdiskusi.
4. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat
orang lain dimana mereka telah saling membantu kelas dalam usahanya
mencapai tujuan bersama.28
Tetapi disamping keuntungan pembelajaran kooperatif juga memiliki
kelemahannya yaitu, kerja keras hanya melibatkan kepada siswa yang mampu sebab
mereka mampu dalam memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang, terjadi
pertentangan antar murid yang tidak paham, dan keberhasilan strategi kerja kelas
ini tergantung kepada kempuan siswa memimpin kelas.
2. Tujuan dan Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang menekankan
adanya kerja sama, yaitu kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh
____________
28 N.K. Roestiyah dan Yumiati Suharto, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara,
2001), hal. 16.
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kelompoknya dan juga meningkatkan prestasi kelas melalui sharing bersama kawan
yang berkemampuan, memecahkan masalah bersama dan menimbulkan motivasi
belajar siswa dengan bantuan teman sebaya.
Adapun ciri–ciri dari pembelajaran kooperatif, yaitu:
1. Setiap anggota memiliki peran.
2. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa.
3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga
teman-teman sekelompoknya.
4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal
kelompok.
5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.29
Menurut Zamroni dalam Trianto mengemukakan bahwa “tujuan penerapan
belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya
dalam wujud input pada level individual”.30 Di samping itu, belajar kooperatif dapat
mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif,
diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang
cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.
____________
29 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 20.
30 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
hal. 57.
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F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS).
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS).
Think-Pair-Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Lyman pada
tahun 19981 resiko dalam pembelajaran TPS relatif rendah dan struktur
pembelajaran kolaboratif pendek, sehinga sangat ideal bagi guru dan siswa yang
baru belajar kolaboratif. TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran TPS bisa
mangajarkan orang untuk bekerja bersama-sama dan lebih efesien, biasanya
kegiatan praktis perlu dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dengan bekerjasama,
dua orang dapat menyelesaikan sesuatu lebih cepat. Ciri khas pembelajaran
kooperatif tipe TPS ini adalah setiap kelompok terdiri dari pasangan masing-masing
yang sudah ditentukan oleh guru yang kemudian mereka mengembangkan atau
menkontruksi bahan yang sudah diberikan guru dengan cara bekerjasama atau
berdiskusi.31
2. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS)
Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, ada langkah-langkah pelajaran
yang dijalankan. Begitu juga dengan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-
Share memliki tahap-tahap pembelajaran. Adapun tahap-tahap yang diterapkan
____________
31 Miftahul Huda, Cooperative Learning, hal. 132
33
pada model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share (TPS) dapat diikuti dalam
uraian berikut:
Tabel 2.2 Tahap-tahap pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share
No Fase Tingkah Laku Guru
1 Menyajikan informasi Tahap I: Thinking (berfikir)
Guru mengajukan suatu pertanyan atau isu
yang berhubungan dengan pelajaran,
kemudian siswa diminta untuk memikirkan
pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri
untuk beberapa saat
2 Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok
belajar
Tahap II : Pairing (berpasangan )
Guru meminta siswa berpasangan dengan
siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang
telah dipikirkannya pada tahap pertama.
Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat
bebagi jawaban jika telah diajukan suatu
pertanyaan atau berbagai ide jika suatu
persoalana khusus telah diidentifikasi.
Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan
3 Membimbing kelompok
belajar
Tahap III : Sharing ( berbagi)
Pada tahap terakhir, guru meminta kepada
pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa ayang telah mereka bicarakan. Ini
efektif dilakukan dengan cara bergiliran
pasangan demi pasangan dan dilanjutkan
sampai sekitar seperempat dari banyaknya
pasangan
Sumber: Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS.32
Think-Pair-Share (TPS) memiliki prosedur yang di tetapkan secara eksplisit
untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling
____________
32 Muktiyani Sulistiawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS…, hal. 8.
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membantu satu sama lain. Dari cara seperti ini diharapkan siswa mampu
bekerjasama, saling membutuhka dan saling bergantung pada kelompok-kelompok
kecil secara kooperaitif.
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pair-Share (TPS) dalam pembelajaran matematika.
Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) merupakan
model pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaraan kooperatif dan
pembelajaran individual. Think-Pair-Share (TPS) dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual. Think-Pair-Share (TPS) memiliki
kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)
adalah siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk mengeluarkan pendapat
kepada pasangannya dan setiap siswa aktif dalam menyelesaikan tugasnya. Jadi,
tidak ada siswa yang hanya duduk menunggu hasil kerja teman sekelompoknya.
Adapun kelemahan diperoleh dengan pembelajaran kooperatif (khususnya
TPS) adalah jika pasangan siswa tidak memehami informasi sama sekali, siswa
dapat diperlambat, hanya karena dia harus menjelaskan semua materi sebelum dia
benar-benar dapat memulai menyelesaikan masalah atau melakukan instruksi yang
diberikan, dan waktu yang dibutuhkan untuk praktik tidak terduka karena siswa
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menghabiskan lebih banyak waktu dalam perbedaan dari pada waktu yang
digunakan dalam melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya.33
Pada penelitian ini untuk meminimalisir kelemahan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS), maka guru harus membimbing dan
memberikan perhatian penuh kepada siswa ketika belajar kelompok berlangsung
dan menentukan berapa waktu yang dibutuhkan untuk berdiskusi dengan
pasangannya dan diskusi kelas biar waktu yang digunakannya tidak terlalu banyak.
G. Materi Segiempat
Untuk bidang geometri Clements Dewi Padmo menyatakan bahwa
pembelajaran geometri dengan komputer perlu dilakukan karena disamping siswa
termotivasi untuk menyelesaikan masalah-masalah geometri, komputer juga dapat
membuat konsep-konsep yang abstrak dalam geometri menjadi konkret dan jelas.34
Materi pembelajaran yang diambil dalam penelitian ini adalah pada bahasan
geometri dengan materi pokok segiempat untuk siswa SMP kelas VII semester 2
yang mengacu pada Kurikulum 2013. Segiempat adalah suatu bangun datar yang
dibatasi oleh empat sisi.
Ada beberapa jenis segiempat yaitu:
____________
33 Muktiani Sulistiawan Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS…, hal. 9.
34 Dewi Padmo, dkk, Teknologi Pembelajaran: Peningkatan Kualitas Belajar Melalui
Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Pustekom, 2004), hal. 270-271.
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1. Persegi
Persegi adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan tepat
delapan cara dan tiap-tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain secara tepat.
Sifat-sifat Persegi:
a) Semua sisi setiap persegi sama panjang
b) Diagonal-diagonal persegi sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang
c) Diagonal-diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku-siku
d) Setiap sudut persegi sama besar dan merupakan sudut siku-siku
e) Setiap sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonalnya
Rumus dari persegi adalah sebagai berikut:
Keliling = 4 x s
Luas = s2
dengan s = sisi persegi
2. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya
dengan tepat empat cara dan tiap-tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain
secara tepat.
Sifat-sifat Persegi Panjang:
a) Sisi- sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
b) Setiap sudut sama besar dan merupakn sudut siku-siku
c) Diagonal-diagonalnya sama panjang
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d) Diagonal-diagonalnya berpotongan dan saling membagi dua sama panjang
Rumus dari persegi panjang adalah sebagai berikut :
Keliling = 2 (p + l)
Luas = p x l
dengan p = panjang dan l = lebar.
3. Trapesium
Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan
yang sejajar.
Sifat-sifat Trapesium: Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua garis sejajr
adalah 180°
Rumus dari trapesium adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah panjang semua sisinya
Luas = ½ x jumlah sisi sejajar x inggi
4. Jajar Genjang
Jajar genjang dibentuk dari gabungan sebuah segitiga dan bayangnnya
setelah diputar setengah putaran pada titik tengah salah satu sisi segitiga.
Sifat-sifat Jajar Genjang:
a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
c) Jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalah 180°
d) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
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Rumus dari jajar genjang adalah sebagai berikut:
Keliling = 2 x (alas + tinggi)
Luas = alas x tinggi
5. Belah Ketupat
Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya
oleh pencerminan terhadap alas segitiga itu.
Sifat-sifat Belah Ketupat:
a) Semua sisi-sisinya sama panjang
b) Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
c) Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh kedua
diagonalnya
d) Diagonal-diagonalnya salaing membagi dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus
Rumus dari belah ketupat adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah panjang semua sisi
Luas = ½ x d1 x d2
6. Layang-Layang
Layang-layang dibentuk dari gabungan dua segitiga sama kaki dan alasnya
sama panjang dan saling berimpit.
Sifat-sifat Layang-Layang:
a) Sisinya sepasang-sepasang sama panjang
b) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar
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c) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
d) Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain dan
tegak lurus dengan diagonal itu
Rumus dari Layang-Layang adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah semua sisi layang-layang
Luas = ½ x d1 x d2 .35
Tampilan aplikasi GeoGebra yaitu:
Gambar 2.2: Tampilan Segiempat pada Software GeoGebra
____________
35 M. Cholik Adinawan Sugijono, Matematika Jilid 1 untuk SMP Kelas VII, (Surabaya:
Erlangga, 2006), hal. 175-179.
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Media GeoGebra
pada Materi Segiempat.
Pada tahap awal pembelajaran guru menyampaikan materi tentang
segiempat secara sekilas dengan memberikan satu contoh soal tentang cara
menggambar segiempat secara manual, guru menyampaikan bahwa ada media yang
lebih mudah digunakan dalam menggambar segiempat yaitu media GeoGebra.
Guru menjelaskan beberapa file yang ada dalam GeoGebra serta memberikan
contoh pengerjaannya. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk menggambar
segiempat dengan media GeoGebra yang ada di komputer, kemudian guru meminta
kepada siswa untuk membandingkan antara segiempat yang digambarkan secara
manual dan secara GeoGebra. Pada tahap selanjutnya guru membagikan siswa
dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang. Setiap kelompok dibekali
sebuah komputer untuk menunjang proses belajar dengan menggunakan media
GeoGebra, guru memberikan LKPD dan mengkomunikasikan tata cara dalam
mengerjakannya.
Disini siswa saling bertukar pikiran berdiskusi dan saling memberi
tanggapan untuk menyelesaikan LKPD, guru mengontrol dan membimbing
kelompok siswa yang mengalami kesulitan. Guru meminta salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya serta kelompok yang lain menanggapi
terhadap lembar kerja yang telah mereka kerjakan. Setelah proses pembelajaran
selesai siswa dievaluasi dan diberikan soal tes. Analisis hasil tes menjadi tolak ukur
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tercapainya tujuan pembelajaran. Dari analisis umpan balik tersebut diketahui
sistem pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai atau masih
perlu disempurnakan.
I. Kerangka Pemikiran
Model Think-Pair-Share (TPS) adalah suatu model pembelajaran yang
mengkombinasikan pembelajaraan kooperatif dan pembelajaran individual yang
memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi.  .  Hal
ini dikarenakan Think-Pair-Share (TPS) berupaya membuat siswa dapat secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Dengan terlibatnya
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran maka diharapkan kemampuan siswa
dalam matematika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu, dalam tahapan
pembelajaran model Think-Pair-Share (TPS)  terdapat suatu langkah yaitu tahap
berpikir dan berbagi yang dapat mempengaruhi pola interaksi siswa supaya dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.36 Siswa dapat
mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri dan
menerima umpan balik.
Selain penggunaan metode pembelajaraan yang tepat, hasil belajar juga
dipengaruhi oleh penyajian materi dan media yang digunakan. Menurut Ruseffendi
____________
36 Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 132.
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salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah penyajian materi.
Apakah penyajian materi tersebut membuat siswa tertarik dan timbul perasaan pada
diri siswa untuk menyenangi materi tersebut.37 Edgar Dale dikutip dari W. Gulo
mengemukakan pengalamannya tentang penggunaan berbagai media
komunikasi dan informasi dalam Kerucut Dale. Dalam Kerucut Dale media yang
menunjukkan keefektifan tertinggi adalah media komunikasi dengan pengalaman
langsung yang berarti mempunyai daya serap paling tinggi.38
Komputer merupakan salah satu media yang masih popular di kalangan
siswa yang bisa membuat pembelajaran menarik. Erman Suherman
mengemukakan komputer memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika. Banyak hal
abstrak yang sulit dipikirkan siswa dapat dipresentasikan melalui simulasi
komputer. Hal ini tentu saja akan lebih menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam
memahami matematika.39
Salah satu aplikasi komputer yang dapat digunakan dalam belajar
matematika adalah software GeoGebra. Software GeoGebra menjadi pilihan
karena melihat karakteristik siswa-siswa SMP yang masih menyukai konsep
permainan. Software GeoGebra berfungsi sebagai media gambar yang dinamis
____________
37 Rusefendi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 34.
38 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar. ( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2002), hal. 141.
39 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran …, hal. 293.
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sehingga siswa akan bermain dengan geseran titik-titik ataupun pengukuran ruas
garis dan luasan. Secara umum software GeoGebra akan menyediakan pengalaman
langsung kepada siswa dalam belajar. Dengan demikian, software GeoGebra
mendukung siswa untuk berpikir dan berbagi dengan pasangan dalam belajar
kooperatif.
J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.40
Sedangkan yang menjadi hipotesis (dugaan sementara) dalam penelitian ini adalah
“hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantukan software GeoGebra di kelas VII SMPN 2 Sigli lebih baik dari hasil
model Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra.
____________
40 Sumadi Suryabrata, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Raja Wali, 2000), hal. 75.
11
11
11
12
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan
data, metode merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti
masalah. Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun penetapan metode yang
penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.1 Dalam
hal ini peneliti menggunakan metode penelitian eksprimen dalam bentuk Quasi
Eksperimen melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pandekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu suatu
penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes.2
Jenis penelitian eksperimen yang penulis gunakan yaitu kelompok pertama
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak3. Kelompok yang diberi
perlakuan yang peneliti maksud dalam hal ini dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software
GeoGebra disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan
____________
1 Suharsimi Arikunto, Menajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 207.
2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 59.
3 Sugiono, Memahami Penelitian …, hal. 76.
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perlakuan yaitu hanya dengan pembelajaran lansung disebut kelompok kontrol.
Maka, dalam jenis penelitian ini adalah melihat hasil nilai akhir dari kelompok yang
diberikan perlakuan dengan tidak apakah lebih baik atau tidak.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Kelas Eksperimen X1 A Y1
Kelas Kontrol X1 B Y1
Sumber: Rancangan Penelitian
Keterangan:
X1:  tes awal untuk kelas eksperimen
X1:  tes awal untuk kelas kontrol
Y1:  tes akhir untuk kelas eksperimen
Y1:  tes akhir untuk kelas kontrol
A : Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair
Share) berbantukan software GeoGebra
B : Menggunakan pembelajaran konvensional
(sumber: Arikunto)4
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 tahap, dengan
prosedur penelitiannya adalah:
1. Tahap persiapan
a. Menentukan tempat lokasi penelitian yaitu menentukan kelas yang akan
diteliti.
b. Kegiatan pada tahap ini adalah merancang instrumen penelitian yaitu penulis
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, soal tes dan angket.
____________
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... , hal. 86.
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2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Kelas eksperimen, pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 2 kali pertemuan:
a) Memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal
b) Melaksanakan pembelajaran selama dua kali pertemuan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) berbantukan software GeoGebra
c) Memberikan tes akhir dan angket respon siswa pada akhir pertemuan.
b. Kelas kontrol, pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 2 kali pertemuan
a) Memberikan tes awal
b) Melaksanakan pembelajaran selama  dua kali pertemuan
c) Memberikan tes akhir pada akhir pertemuan
3. Tahap Analisis Data
Tahap terakhir yaitu tahap analisis data kegiatan tahap ini adalah mengolah
data yang diperoleh dari tahap pelaksanaan penelitian, yaitu untuk melihat
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, respon siswa terhadap
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada materi Segiempat dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software
GeoGebra.
B. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Sigli Tahun Pelajaran 2016/2017. Siswa yang dipilih
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sebagai sampel penelitian sebanyak 2 kelas yaitu kelas VII1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII2 sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposif sampling dimana subjek yang menjadi
sampel berdasarkan pertimbangan, Menurut Sudjana, “sampling purposif dikenal
juga sebagai sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan peneliti”.5
Penulis mengambil sampel 2 kelas tersebut dengan pertimbangan setelah
dilakukan observasi awal serta wawancara penulis dengan guru yang mengajar
matematika di sekolah tersebut. Pemilihan kelas VII1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII2 sebagai kelas kontrol dikarenakan kemampuan akademik kedua kelas
tersebut rata-rata adalah sama. Pemilihan sampel ini diharapkan dapat mewakali
sifat-sifat populasi seluruhnya (representatif).
C. Instrumen penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian yang
digunakan, sebab data yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian
(masalah). Instrumen atau alat ukut untuk mengumpulkan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yang terdiri atas perangkat pembelajaran (RPP dan
LKPD) dan soal tes yang berbentuk essay, soal tersebut adalah soal post test.
Selain itu, Dalam penelitian ini juga menggunakan angket yang terdiri dari
pernyataan menyangkut tentang pembelajaran. Adapun instrumen yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah:
____________
5 Sudjana, Metoda Statistika edisi V, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 168.
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1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, dan Buku Paket.
2. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa
terhadap materi yang dipelajari yang dimaksud tes hasil belajar disini adalah soal-
soal yang akan diberikan peneliti kepada siswa dalam bentuk essay tes hasil belajar.
Soal tes awal dalam bentuk soal essay berjumlah 5 butir soal dan tes akhir dalam
bentuk soal essay yang berjumlah 4 butir soal essay yang disesuaikan dengan
indikator pembelajaran.
3. Angket Respon Siswa
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantukan software GeoGebra dengan respon berupa pertanyaan tertulis yang
diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share berbantukan software
GeoGebra pada materi Segiempat. Angket ini di isi oleh siswa yang telah mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software
GeoGebra yaitu siswa kelas VII2 SMPN 2 Sigli.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan
data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-
Pair-Share) berbantukan software GeoGebra. Dalam hal ini digunakan dua kali tes
yaitu:
a. Tes awal
Tes awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar-mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa sebelum pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantukan software GeoGebra, serta untuk membentuk kelompok yang
heterogen.
b. Tes akhir
Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan
software GeoGebra pada materi Segiempat, serta tes akhir digunakan untuk
membandingkan prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software GeoGebra dengan
pembelajaran konvensional.  Nilai tes akhir tersebut diperoleh melalui tes berbentuk
soal essay.
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2. Angket
Angket adalah suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada responden dengan tujuan mendapatkan
jawaban6. Angket ini ditujukan kepada siswa, dalam angket ini peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan yang di dalamnya mencakup respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software
GeoGebra pada materi Segiempat.
Siswa memberikan tanda cek list pada kolom yang tersedia untuk setiap
pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah semua
kegiatan pembelajaran dan evaluasi selesai dilakukan.
E. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Hasil Belajar
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan
statistik  yang sesuai.
Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan menggunakan
rumus uji-t, sebagaimana yang dikemukan oleh Sudjana yaitu:
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:
____________
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 142.
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat ( ). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:
a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
1. Rentang (R)adalah data terbesar-data terkecil
2. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
3. Panjang kelas interval (P) =
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.7
b) Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok
dengan rumus:̅ = .8
____________
7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 47.
8 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 70
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c) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:= ( )( ) .9
d) Menghitung chi-kuadrat ( ), menurut Sudjana dengan rumus:
= ( − )
Keterangan:
= Statistik chi-kuadrat
= Frekuensi pengamatan
= Frekuensi yang diharapkan10
Hipotesis yang akan diuji adalah:
: Data hasil belajar siswa berdistribusi normal.
: Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut:
= . 11
Hipotesis yang akan diuji adalah:
____________
9 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 95.
10 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 273.
11 Sudjana, Metode Statistika,..., hal. 25.
53
: = : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
: ≠ : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-
t.
Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:
= ̅ − ̅1 + 1
dengan = ( ) ( )
keterangan:̅ = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen̅ = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
= jumlah sampel kelas eksperimen
= jumlah sampel kelas kontrol
= varians kelompok eksperimen
= varians kelompok kontrol
S= varians gabungan / simpangan gabungan
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = n1 + n2 2 dan peluang (1 − ) dengan taraf signifikan  = 0,05. Kriteria
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pengujian adalah terima Ho jika < dan tolak Ho untuk harga-harga t
lainnya.12
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana “kriteria
pengujian yang ditentukan adalah tolak H0 jika thitung> ttabel dalam hal lainnya H0
diterima”.13 Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan
05,0 .
4) Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda.
Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) adalah
sebagai berikut:
H0: = Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantukan
software GeoGebra sama dengan hasil belajar yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional.
H1: > Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
____________
12 Sudjana, Metode Statistika . . . , hal. 243.
13 Sudjana, MetodeStatistika . . . ,hal. 239.
55
menggunakan software GeoGebra lebih baik dari hasil
belajar yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
b. Analisi Data Respon Siswa
Untuk mengetahui  respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert dan penentuan
skala sikap yang ditentukan dengan pengelompokan jawaban menjadi empat yaitu
SS, S, TS dan STS.. Dalam menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot
atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2,
3, 4 untuk pertanyaan bersifat negatif.14 Pada penelitian untuk pernyataan positif maka
diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat
tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu skor
1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju, dan 4 untuk sangat tidak
setuju. Skor rata-rata respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Skor rata-rata =
N
ifi in  

4
1
Keterangan:
f1 = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan A (sangat setuju)
n1 = bobot skor pilihan A (sangat setuju)
f2 = banyak siswa yang menjawab pilihan B (setuju)
n2 = bobot skor pilihan B (setuju)
= banyak siswa yang menjawab pilihan C (tidak setuju)
n3 = bobot skor pilihan C (tidak setuju)
f4 = banyak siswa yang menjawab pilihan D (sangat tidak setuju)
n4 = bobot skor pilihan D (sangat tidak setuju)
____________
14 Sukardi, Metodologi Penelitian Pandidikan; Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 147.
56
N = Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap pembelajaran  pada
materi Segiempat dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe TPS
(Think-Pair-Share) berbantukan software GeoGebra
Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:
3 skor rata-rata ≤ 4  sangat positif
2 skor rata-rata 3  positif
1 skor rata-rata ≤ 2   negatif
0 skor rata-rata ≤1  sangat negatif
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sigli. SMP Negeri 2 Sigli
terletak di Jl. B.Aceh-Medan KM 114 Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie.
Sekolah ini mempunyai gedung yang permanen yang terdiri dari 28 ruang belajar
yaitu 9 ruang untuk kelas VII, 10 ruang untuk kelas VIII dan 9 ruang untuk kelas
IX. SMP Negeri 2 Sigli ini juga dilengkapi dengan prasarana lain seperti 1 ruang
kepala sekolah, 1 ruang wakil kepala sekolah, 2 ruang dewan guru, 1 ruang tata
usaha, 1 ruang perpustakaan, 1 laboraturium IPA, 1 ruang keterampilan, 1 ruang
UKS, 1 ruang osis, 1 ruang PMR/ruang pramuka, 1 ruang BK, 1 ruang
multimedia, 1 dapur, 1 WC guru, 4 WC siswa, dan 1 ruang lainnya. SMP Negeri 2
Sigli mempunyai karyawan dan tenaga pengajar yang sangat baik, baik tenaga
pengajar tetap maupun tidak tetap. Jumlah siswa SMP Negeri 2 Sigli sebanyak
885 siswa yang trdiri dari 258 siswa kelas VII, 351siswa klas VIII, dan 276 siswa
kelas IX. SMP Negeri 2 Sigli ini sekarang dipimpin oleh Bapak Drs. Mukhlis.
Penulis mengajarkan materi segiempat dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan Software
GeoGebra di kelas eksperimen. Sementara di kelas kontrol materi segiempat
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Sebelum pembelajaran berlangsung
kedua kelas tersebut diberikan tes awal dan setelah diberikan perlakuan kedua
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kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol juga diberikan tes akhir dengan
waktu dan soal yang sama. Jadwal kegiatan penulisan dapat dilihat di lampiran.
2. Gambaran Kegiatan Penelitian
Proses pengumpulan data dilakukan mulai pada tanggal 25 April sampai
dengan tanggal 28 April 2017 di kelas VII1 dan kelas VII2 SMP Negeri 2 Sigli.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes awal dan tes akhir
dilaksanakan setelah proses belajar mengajar dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software
GeoGebra pada materi segiempat. Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar yang diperoleh siswa setelah materi segiempat diajarkan.
Penulisan ini dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu: 1) tahap
persiapan, 2) tahap pelaksanaan dan 3) evaluasi hasil belajar.
a. Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru
bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian penulis
mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan soal tes tertulis.
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b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini penulis melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua
pertemuan. Sebelum pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra, penulis
dalam melakukan penelitian ini bertindak sebagai guru dalam mengajarkan materi
segiempat. Dalam hal ini penulis memberikan 5 soal tes awal yang berbentuk
essay kepada siswa. Pemberian soal tes awal bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa yang telah diperoleh selama belajar matematika terutama
tentang dasar dasar dari ssegiempatyang telah dipelajari di kelas VI SD/MI.
Selanjutnya membantu guru dalam membagi kelompok belajar yang heterogen.
Sebelum proses belajar mengajar penulis menjelaskan cara belajar dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantuan software GeoGebra yaitu memahami masalah yang berkaitan dengan
mengidentifikasi sifat-sifat segiempat, menentukan luas dan keliling segiempat,
dan penyelesaian soal yang berkaitan dengan materi tersebut, serta mendiskusikan
jawaban serta menyimpulkannya, di sini penulis berfungsi sebagai fasilitator.
Pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di awal pembelajaran
siswa diingtkan kembali dengan materi segiempat yang teleh dipelajari di kelas VI
SD/MI kemudian guru memperkenalkan software GeoGebra yang akan
membantu pembelajaran pada materi segiempat serta icon-icon di software
GeoGebra. Selanjutnya siswa dibagikan LKPD untuk bekerja dalam kelompok,
siswa diarahkan untuk dapat sama-sama menyelesaikan LKPD dengan berbantuan
software GeoGebra serta mendiskusikan jawaban dengan pasangan kelompoknya.
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Setelah siswa berdiskusi dan kerja kelompok, guru mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan dari materi yang telah di pelajari.  Sebagai evaluasi
setiap akhir pembelajaran diberikan soal latihan kepada siswa. Pemberian soal
latihan bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang baru dipelajarinya. Kegiatan pembelajaran ini terus berlangsung hingga
pertemuan kedua.
c. Tahap Evaluasi Hasil Belajar
Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi hasil belajar untuk melihat
kemampuan siswa setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan penerapan model pembelajran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) berbantuan software GeoGebra. Selama dua kali pertemuan pada materi
segiempat. Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan berupa tes essay yang terdiri
dari 4 butir soal. Tes ini dilaksanakan setelah pembelajaran selesai, dan bertujuan
untuk melihat hasil belajar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra
khususnya pada materi segiempat lebih baik dari pada tanpa penerapan model
pembelajaran tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra.
3. Pengolahan dan Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini adalah tes awal yang
diberikan untuk kelas eksperimen dan kontrol, tes ini bertujuan untuk melihat
kehomegenitas kedua kelas tersebut. Setelah itu penulis mengajarkan materi
segiempat, untuk kelas eksperimen penulis mengajarkan materi segiempat dengan
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantuan software GeoGebra, sedangkan untuk kelas kontrol guru yang
bersangkutan mengajarkan materi segiempat tanpa menggunakan model
pembelajaran tipe TPS berbantuan software GeoGebra. Selanjutnya pada akhir
penulisan penulis memberikan soal tes akhir untuk kedua kelas tersebut. Hal ini
bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software
GeoGebra.
Adapun skor tes awal dan tes akhir yang diperoleh siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Table 4.1 Data Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Nama Siswa Subjek
Hasil
Tes
Awal
No Nama Siswa Subjek
Hasil
Tes
Awal
1 MU E1 84 1 CQ K1 71
2 MK E2 40 2 KZ K2 50
3 AI E3 43 3 LN K3 62
4 Z E4 57 4 NF K4 52
5 QN E5 72 5 MZ K5 54
6 CSN E6 56 6 KA K6 61
7 MJ E7 56 7 AN K7 35
8 FD E8 49 8 MN K8 49
9 AZ E9 42 9 NA K9 78
10 Y E10 83 10 RA K10 57
11 ARD E11 60 11 KL K11 33
12 MRF E12 64 12 MB K12 86
13 TMA E13 72 13 AL K13 34
14 MKD E14 64 14 CS K14 30
15 AR E15 64 15 SB K15 73
16 TR E16 48 16 WM K16 32
17 HN E17 40
18 MKDF E18 41
Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Table 4.2 Data Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Nama Siswa Subjek
Hasil
Tes
Akhir
No Nama Siswa Subjek
Hasil
Tes
Akhir
1 MU E1 100 1 CQ K1 84
2 MK E2 60 2 KZ K2 80
3 AI E3 73 3 LN K3 81
4 Z E4 87 4 NF K4 85
5 QN E5 95 5 MZ K5 66
6 CSN E6 80 6 KA K6 79
7 MJ E7 88 7 AN K7 78
8 FD E8 89 8 MN K8 72
9 AZ E9 73 9 NA K9 91
10 Y E10 100 10 RA K10 60
11 ARD E11 96 11 KL K11 72
12 MRF E12 80 12 MB K12 94
13 TMA E13 95 13 AL K13 74
14 MKD E14 88 14 CS K14 72
15 AR E15 86 15 SB K15 90
16 TR E16 96 16 WM K16 76
17 HN E17 93
18 MKDF E18 72
Sumber: Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Pengolahan Data Tes Awala (Pre Test) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
1) Uji Normalitas
Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data
yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan
langkah-langkah berikut:
1. Kelas Eksperimen
a. Menentukan rentang
Rentang = data terbesar – data terkecil
= 84 – 40
= 44
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b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
=1 + 3,3 log 18
= 1 + 3,3 (1,255)
= 1 + 4,14
= 5,14  (diambil 6)
c. Menentukan Panjang Kelas Interval
P =
kelasbanyak
rentang
6
44
= 7,3 (diambil 8)
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai fi xi xi2 fixi fixi2
40-47 5 43,5 1892,25 217,5 9461,25
48-55 2 51,5 2652,25 103 5304,5
56-63 4 59,5 3540,25 238 14161
64-71 3 67,5 4556,25 202,5 13668,75
72-79 2 75,5 5700,25 151 11400,5
80-87 2 83,5 6972,25 167 13944,5
Jumlah 18 381 25313,5 1079 67940,5
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilai rata-rata adalah:̅ = ∑∑̅ =̅ = 59,94
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Untuk menghitung variansi ( )  adalah:
= ∑ (∑ )
=
. ( )
=
( )
=
= √191,79= 191,79= 13,84
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:= ∑ ( )
Tabel 4.4 Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa
Kelas Eksperimen
Kelas
Interval
Frekuensi
Pengamatan
( )
Batas
Kelas
( )
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
frekuensi
harapan
( )
Chi
Kuadrat
( )
39,5 -1,48 0,4306
40-47 5 0,1147 2,0646 4,173483
47,5 -0,90 0,3159
48-55 2 0,1904 3,4272 0,594334
55,5 -0,32 0,1255
56-63 4 0,2281 4,1058 0,002726
63,5 0,26 0,1026
64-71 3 0,1941 3,4938 0,069792
71,5 0,83 0,2967
72-79 2 0,124 2,232 0,024115
79,5 1,41 0,4207
80-87 2 0,056 1,008 0,976254
87,5 1,99 0,4767
Jumlah 18 5,840703
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Keterangan :
Batas kelas ( ) = Nilai Bawah - 0,5
=
( )
Luas daerah = |0,4306 − 0,3159| = 0,1147
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n
Frekuensi harapan = 0,1147 x 18 = 2,0646
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6 ), sehingga dk
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,95(5)
diperoleh 11,1. Karena 5,840703 < 11,1 atau 2hitung < 2tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa sebaran data pre test siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli
berdistribusi normal.
2. Kelas Kontrol
a. Menentukan rentang yaitu :
Rentang = data terbesar- data terkecil
= 86 - 30
= 56
b. Banyak kelas = 1+ 3,3 log n
= 1+3,3 log 16
= 1+3,3 (1,204)
= 1+ 3,97
= 4,97 (diambil 5)
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c. Panjang kelas =
=
= 11,2 (diambil 12)
Tabel 4.5 Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas Kontrol
Nilai . .
30-41 5 35.5 177.5 1260.25 6301.25
42-53 3 47.5 142.5 2256.25 6768.75
54-65 4 59.5 238 3540.25 14161
66-77 2 71.5 143 5112.25 10224.5
78-89 2 83.5 167 6972.25 13944.5
Jumlah 16 297.5 868 19141.25 51400
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilai rata-rata adalah:̅ = ∑∑̅ =̅ = 54,25
Untuk menghitung variansi ( )  adalah:
= ∑ (∑ )
=
( )
=
( )
=
= √287,4
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= 287,4= 16,95
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:= ∑ ( )
Tabel 4.6 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa
Kelas Kontrol
Kelas
Interval
Frekuensi
Pengamatan
( )
Batas
Kelas
( )
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
( )
Chi
Kuadrat
( )
29.5 -1.46 0.4279
30-41 5 0.1545 2.472 2.585269
41.5 -0.75 0.2734
42-53 3 0.2574 4.1184 0.303715
53.5 -0.04 0.016
54-65 4 0.2614 4.1824 0.007955
65.5 0.66 0.2454
66-77 2 0.1693 2.7088 0.185469
77.5 1.37 0.4147
78-89 2 0.0665 1.064 0.823398
89.5 2.08 0.4812
Jumlah 16 3.905805
Keterangan :
Batas kelas ( ) = Nilai Bawah - 0,5
=
( )
Luas daerah = |0.4279 − 0.2734| = 0.1545
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n
Frekuensi harapan = 0.1545 x 16 = 2.472
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5 ), sehingga dk
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (5-1) = 4, maka dari tabel distribusi 20,95(4)
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diperoleh 9,49. Karena 3.905805 < 9,49 atau 2hitung < 2tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa sebaran data pre test siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:: = (varians skor pre test kelompok eksperimen dan kontrol homogen)∶ ≠ (varians skor pre test kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)
Berdasarkan perhitungan hasil pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelumnya, diperoleh S = 191,79 untuk kelas eksperimen dan S = 287,4
untuk  kelas kontrol. Karena S < S maka:F =F = ,,F = 1,49
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh :F , ,F , ,2,31
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Karena Fhitung < Ftabel atau 1,49 < 2,31, maka diterima dan ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa varians skor pre test kelompok eksperimen dan
kontrol homogen.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pre test kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut
juga merupakan homogen. maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata
dengan menggunakan uji t dua pihak.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
: 21 xx  (nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata
pre test  kelas kontrol)
: 21 xx  (nilai rata-rata pre test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-
rata pre test kelas kontrol)
Untuk uji di atas menggunakan taraf signifikan α=0,05. Kriteria pengujian
adalah terima jika < ( ) dan tolak jika dalam hal yang lainnya.
Adapun langkah- langkah uji kesamaan dua rata- rata adalah sebagai berikut:= ̅ ̅
= ( ) ( )
Diketahui:= 18
70= 16̅ = 59,94̅ = 54,25= 191,79= 287,4
= , ( )( , )
= , ( )( , )
= ,
= ,= √236,60= 15,38
Maka: = ̅ ̅
= , ,,= ,,= ,,= ,, √ ,= ,, ( , )
71= ,,= 1,07
Jadi, Karena < atau 1,07 < 1,69, maka terima sehingga
ditolak . Dengan demikian nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama
dengan nilai rata-rata pre test  kelas kontrol.
b. Pengolahan Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
1) Uji Normalitas
Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data
yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan
langkah-langkah berikut:
1. Kelas Eksperimen
a. Menentukan rentang yaitu :
Rentang = Data terbesar − Data terkecil
= 100 - 60
= 40
b. Banyak kelas = 1+ 3,3 log n
= 1+3,3 log 18
= 1+3,3 (1,25)
= 1+ 4,14
= 5,14 (diambil 6)
c. Panjang kelas =
=
72
= 6,6 (diambil 7)
Tabel 4.7 Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas
Eksperimen
Nilai . .
60 – 66 1 63 63 3969 3969
67 – 73 3 70 210 4900 14700
74 – 80 2 77 154 5929 11858
81 – 87 2 84 168 7056 14112
88 – 94 4 91 364 8281 33124
95 – 101 6 98 588 9604 57624
Jumlah 18 483 1547 39739 135387
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilai rata-rata adalah:̅ = ∑∑̅ =̅ = 85,94
Untuk menghitung variansi ( )  adalah:
= ∑ (∑ )
=
( )
=
( )
=
= 142,99= 11,95
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Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:= ∑ ( )
Tabel 4.8 Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa
Kelas Eksperimen
Kelas
Interval
Frekuensi
Pengamatan
( )
Batas
Kelas
( )
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
( )
Chi
Kuadrat
( )
59.5 -2.21 0.4864
60-66 1 0.038 0.684 0.145988
66.5 -1.63 0.4484
67-73 3 0.0976 1.7568 0.879751
73.5 -1.04 0.3508
74-80 2 0.1736 3.1248 0.404882
80.5 -0.46 0.1772
81-87 2 0.2289 4.1202 1.091027
87.5 0.13 0.0517
88-94 4 0.2125 3.825 0.008007
94.5 0.72 0.2642
95-101 6 0.139 2.502 4.890489
101.5 1.30 0.4032
Jumlah 18 7.420143
Keterangan :
Batas kelas ( ) = Nilai Bawah - 0,5
=
( )
Luas daerah = |0,4864 − 0,4484| = 0,038
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n
Frekuensi harapan = 0,038 x 18 = 0,684
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =6 ), sehingga dk
untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,95(5)
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diperoleh 11,1. Karena 7,420143 < 11,1 atau 2hitung < 2tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa sebaran data postest siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli
berdistribusi normal.
2. Kelas Kontrol
a. Menentukan rentang yaitu :
Rentang = Data terbesar − Data terkecil
= 94 - 60
= 34
b. Banyak kelas = 1+ 3,3 log n
= 1+3,3 log 16
= 1+3,3 (1,20)
= 1+3,96
= 4,49 (diambil 5)
c. Panjang kelas =
=
= 6,8 (diambil 7)
Tabel 4.9 Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol
Nilai . .
60 – 66 2 63 126 3969 7938
67 – 73 3 70 210 4900 14700
74 – 80 5 77 385 5929 29645
81 – 87 3 84 252 7056 21168
88 – 94 3 91 273 8281 24843
Jumlah 16 385 1246 30135 98294
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai berikut:
Nilai rata-rata adalah:̅ = ∑∑
75̅ =̅ = 77,87
Untuk menghitung variansi ( )  adalah:
= ∑ (∑ )
=
( )
=
( )
=
= 84,11= 9,17
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:= ∑ ( )
Tabel 4.10 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa
Kelas Kontrol
Kelas
Interval
Frekuensi
Pengamatan
( )
Batas
Kelas
( )
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
( )
Chi
Kuadrat
( )
59.5 -2.00 0.1772
60-65 2 0.2343 3.7488 0.815808
65.5 -1.35 0.4115
66-71 3 0.1535 2.456 0.120495
71.5 -0.70 0.258
72-77 5 0.242 3.872 0.328612
77.5 -0.04 0.016
78-83 3 0.25 3.9216 0.216582
83.5 0.61 0.2291
84-89 3 0.1689 2.7024 0.032773
89.5 1.27 0.398
Jumlah 16 1.514269
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Keterangan:
Batas kelas ( ) = Nilai Bawah - 0,5
=
( )
Luas daerah = |0.1772 − 0.4115| = 0.2343
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n
Frekuensi harapan = 0.2343 x 16 = 3.7488
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), sehingga dk
untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk (5-1) = 4, maka dari tabel distribusi 20,95(5)
diperoleh 9,49. Karena 1.514269 < 9,49 atau 2hitung < 2tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa sebaran data post test siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sigli
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:: = (varians skor post test kelompok eksperimen dan kontrol homogen)∶ ≠ (varians skor post test kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)
Berdasarkan perhitungan hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelumnya, diperoleh S = 142,99 untuk kelas eksperimen dan S = 84,11
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untuk  kelas kontrol. Karena S > S maka:F =F = ,,F = 1,70
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh :F , ,F , ,2,31
Karena Fhitung < Ftabel atau 1,70 < 2,31 , maka diterima dan ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa varians skor post test kelompok eksperimen dan
kontrol homogen.
3) Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas didapatkan
bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-rata dengan
menggunakan uji-t satu pihak. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
H0 : 1=2: Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuaan software
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GeoGebra sama dengan hasil belajar yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional.
H1 : 1>2: Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan software
GeoGebra lebih baik dari hasil belajar yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional.
Untuk menghitung statistik uji t adalah sebagai berikut := ̅ ̅
= ( ) ( )
Dik := 18= 16̅ = 85,94̅ = 77,87= 142,99= 84,11
Untuk menghitung nilai t terlebih dahulu mencari nilai S, Maka:
= , ( )( , )
= , ( )( , )
= , ,
= ,
79= 115,39= 10,74
Jadi, selanjutnya menghitung nilai t adalah sebagai berikut:= ̅ ̅
= , ,,= ,,= ,,= ,, √ ,= ,, ( , )= ,,= 2,19
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat t = 2,19. Untuk membandingkan dengan ttabel, maka perlu dicari dahulu
derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk   = (n1 + n2 – 2)
= (18 + 16 - 2)
= 32
Dari tabel distribusi t diperoleh t0,95(32) = 1,69. Karena thitung > ttabel yaitu
2,19 > 1,69 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa hasil belajar
siswa kelas VIII SMPN 2 Sigli yang diajarkan melalui model pembelajaran
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kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra lebih baik dari pada hasil
belajar yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
c. Angket Tanggapan Siswa
Aspek respon siswa diisi oleh 18 siswa setelah mengikuti pembelajaran
pada materi segiempat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS menggunakan software GeoGebra, maka diperoleh hasil dengan rincian
seperti pada tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
berbantuan software GeoGebra Materi Segiempat.
No Pernyataan
Respon Siswa Rata
-
Rata
Respon
Siswa
SS S TS STS
1 Saya dapat dengan mudah
memahami materi dan
konsep-konsep luas dan
keliling segiempat yang
diajarkan dengan
menggunakan media
GeoGebra karena cara
penyelesaiannya mudah dan
menarik
8 10 0 0 3.44 Sangat
Positif
2 Saya berminat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan
media GeoGebra pada materi
yang lain.
8 9 1 0 3.39 Sangat
Positif
3 Kegiatan yang ada di LKPD
membuat saya aktif untuk
belajar.
6 9 3 0 3.17 Sangat
Positif
4 Bagi saya, pembelajaran
dengan menggunakan media
GeoGebra merupakan suatu
kegiatan yang baru.
10 8 0 0 3.56 Sangat
Positif
5 Saya tidak merasakan ada
perbedaan antara belajar
2 3 11 2 2.72 Positif
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No Pernyataan
Respon Siswa Rata
-
Rata
Respon
Siswa
SS S TS STS
dengan menggunakan media
GeoGebra dan belajar seperti
biasa.
6 Saya tidak merasakan suasana
yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan media
GeoGebra.
1 2 11 4 3.00 Sangat
Positif
7 Saya merasa tidak ada
manfaat belajar dengan
menggunakan media
GeoGebra pada materi
segiempat.
0 0 11 7 3.39 SangatPositif
8 Saya merasa materi segiempat
lebih sulit dipahami tanpa
media GeoGebra.
2 10 5 1 2.72 Positif
9 Saya merasa senang dan
termotivasi dalam belajar
matematika dengan
menggunakan media
GeoGebra. 9 9 0 0 3.50
Sangat
Positif
10 Penggunaan media GeoGebra
membuat saya bingung dalam
memahami materi segiempat.
0 0 11 7 3,39 SangatPositif
Skor rata-rata 3,23
Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa tanggapan siswa untuk setiap
pernyataan berkisar antara positif dan sangat positif. Berdasarkan nilai rata-rata
keseluruhan diperoleh skor 3,23. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
dapat disimpulkan bahwa respon dari para siswa terhadap perangkat pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra pada materi segiempat sangat
positif.
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B. PEMBAHASAN
1. Hasil Belajar Siswa
Pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelajaran yang
berupaya membuat siswa dapat berpikir dan berbagi yang dapat mempengaruhi
pola interaksi siswa supaya dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan
ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan
ide-ide orang lain dengan bimbingan yang diberikan guru.1 Dalam pembelajaran
ini peneliti sebagai guru bersifat fasilitator. Danim mengemukakan bahwa
“pemanfaatan media komputer untuk kegiatan pendidikan, teknologi, serta
medianya sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan belajar
mengajar”.2 Untuk itu penelitian ini menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
TPS berbantuan software GeoGebra.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisi data serta dilakukan pengujian
hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05, dk = 32 maka diperoleh thitung = 2,19 dan
ttabel = 1,69 sehingga menunjukkan thitung > ttabel yaitu 2,19 > 1,69 dengan demikian
Ho ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa hasil belajar siswa SMPN 2 Sigli kelas
VII1 yang diajarkan dengan model pembelajaran tipe TPS berbantuan software
GeoGebra lebih baik dari pada hasi belajar siswa kelas VII2 yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional pada materi segiempat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran tipe TPS berbantuan software GeoGebra dapat meningkatkan hasil
______________
1 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal. 132.
2 Danim, Sudarwan, Kinerja Staf dan Organisasi Perspektif Pendidikan, Pelatihan,
Pengembangan dan kewidyaiswaraan Berbasis Kinerja, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 2.
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belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata tes akhir dan mengalami peningkatan
dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
2. Tanggapan Siswa
Angket tanggapan siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan
yaitu setelah siswa menyelesaikan posttest. Angket tanggapan siswa bertujuan
untuk mengetahui perasaan siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenai
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan
software GeoGebra pada materi segiempat.
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa tanggapan yang
diberikan  siswa terhadap pembelajaran pada segiempat dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra sangat
positif, melalui bantuan GeoGebra membuat siswa dengan mudah memahami
materi yang diajarkan dan siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran
berikutnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan software GeoGebra. Minat positif dari siswa akan membuat siswa
antusias untuk belajar, sehingga siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar.
Rasa senang siswa terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa
pembelajaran ini menimbulkan rasa puas bagi siswa, karena pembelajaran ini
merupakan pembelajaran yang baru bagi mereka dengan bantuan software
GeoGebra. Syaiful mengatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten
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dengan rasa senang.3 Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat terhadap
suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang.
Berdasarkan pada Tabel 4.11 terlihat bahwa tanggapan siswa untuk setiap
pertanyaan berkisar antara sangat positif dan positif atau dapat dikatakan
tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra berkategori sangat baik dan
baik, dan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan diperoleh skor 3,23, maka
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa tanggapan
siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) berbantuan software GeoGebra sangat positif.
______________
3 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), hal. 132.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantuan software GeoGebra pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli.
2. Tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra pada materi
segiempat di kelas kelas VII SMP Negeri 2 Sigli adalah sangat positif.
Respon siswa yang sangat positif ini membuat mereka bisa berpikir dan
berbagi dalam belajar kooperatif yang memberikan peluang bagi mereka
untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:
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1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar menodorong kreatifitas guru dalam
mengembangkan penerapan model pembelajaran seperti TPS (Think-Pair-
Share).
2. Diharapkan kepada guru agar terus berkreasi dan kreatif dalam
memanfaatkan berbagai model dan media dalam pembelajaran.
3. Dalam melaksanakan pembelajaran matematika, siswa diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas
dengan bimbingan guru untuk meningkatkan kemampuan presentasi siswa.
4. Memperbanyak variasi masalah berdasarkan kehidupan sehari-hari.
Diharapkan dengan pemberian masalah tersebut dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
5. Pihak lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan
pembelajaran dengan model TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software
GeoGebra pada materi ajar yang berbeda dengan membuat lembar kerja
siswa di software GeoGebra.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
NO Hari/Tanggal Waktu/
Menit
Jam Kegiatan Kelas
1 Jumat/21 April
2017
40 menit 08.00-08.40 Pretest Eksperimen
40 menit 10.40-11.20 Pretest Kontrol
2
Selasa/25 April
2017
3 x 40
menit
08.00-10.00 Mengajar
menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
Eksperimen
2 x 40
menit
11.00-12.20 Mengajar tanpa
menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
Kontrol
4 Rabu/26 April
2017
2 x 40
menit
08.00-09.40 Mengajar
menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
Eksperimen
3 x 40
menit
09.40-11.40 Mengajar tanpa
menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
Kontrol
5 Jumat/28 April
2017
40 menit Postest dan Angket Eksperimen
40 menit Postest dan Angket Kontrol
Sumber: Hasil penulisan pada tanggal 25 April s.d 28 April di kelas VIII1 dan   VIII2 SMP Negeri 2 Sigli.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / Genap
Materi Pokok : Bangun Datar
Sub Materi : Segiempat
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2xPertemuan)
A. Kompetensi Inti:
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar:
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 1.1   Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya.
1.1.1 Berakhlak mulia selama proses pembelajaran
berlangsung.
2. 2.3 Menunjukkan perilaku jujur dan
bertanggung jawab sebagai
wujud implementasi kejujuran
dalam melaporkan data
pengamatan.
2.3.1 Menunjukkan perilaku jujur selama proses
pembelajaran berlangsung, dan dalam
kehidupan sehari-hari.
2.3.2 Menunjukkan perilaku tanggung jawab selama
proses pembelajaran berlangsung, dan dalam
kehidupan sehari-hari.
3. 3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar
dan menggunakannya untuk
menentukan keliling dan luas.
3.6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat ditinjau
dari sisi,  sudut, dan diagonalnya.
3.6.2 Menentukan luas bangun segiempat (persegi,
persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat,
trapesium dan layang-layang).
3.6.3 Menentukan keliling bangun segiempat
(persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah
ketupat, trapesium dan layang-layang).
4. 4.7 Menyelesaikan permasalahan
nyata yang terkait penerapan
4.7.1 Menyelesaikan masalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait dengan luas seiempat
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sifat-sifat persegi panjang,
persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat, dan
layang-layang
(persegi panjang, persegi, dan jajargenjang,
belah ketupat, trapesium dan layang-layang).
4.7.2 Menyelesaikan masalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait dengan keliling
seiempat (persegi panjang, persegi, dan
jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan
layang-layang).
C. Tujuan Pembelajaran:
Dengan pendekatan scientific melalui model pembelajaran Think-Pair-Share, siswa dapat :
1. Siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
2. Siswa jujur dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dalam kegiatan kelompok maupun individu.
3. Siswa bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok maupun individu.
4. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat dari segiempat
5. Siswa mampu menentukan luas dan keliling segiempat.
6. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat.
D. Materi Pembelajaran:
1. Sifat segiempat (persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang)
2. Luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, trapesium, dan
layang-layang)
E. Metode Pembelajaran:
Pendekatan  : Pendekatan Saintifik (Scientific)
Model : Think-Pair-Share
Metode : Diskusi, tanya jawab.
F. Media / alat, bahan dan sumber Pembelajaran:
Media : file software GeoGebra
Alat/Bahan : Komputer, dan infocus.
Sumber Belajar :
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. M. Cholik Adinawan dan Sugijono, 2006, Seribu Pena Matematika Jilid 1 Untuk SMP/MTs Kelas
VII, Jakarta:  Erlangga.
3. Tim Masmedia Busana Puataka, 2014, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Surakarta: PT
Masmedia Buana Pustaka.
4. M. Cholik Adinawan dan Sugijono, 2002, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta:  Erlangga.
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran:
Pertemuan I :
Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi,  sudut, dan diagonalnya.
Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Membuka pelajaran
 Mengucapkan salam
 Meminta siswa untuk memimpin do’a
 Mengecek kesiapan siswa dan mengabsen siswa
Apersepsi
 Mengingatkan kembali tentang pengertian segiempat dan bentuk-
bentuk dari segiempat yang telah dipelajari siswa di SD/MIN dengan
mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengertian dan sifat
segiempat.
 Memperkenalkan software GeoGebra.
Motivasi
 Pembelajaran segiempat sangat berperan penting dalam kehidupan.
Dengan mengetahui sifat-sifat segiempat maka kita dapat menentukan
jenis dari suatu bangun agar dapat ditentukan luasnya. Misalnya untuk
menentukan luas dari sawah, kita harus mengetahui terlebih dahulu
bentuk dari sawah tersebut.
Tujuan, Prosedur dan Penilaian
 Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat dari segiempat.
 Menjelaskan prosedur/tata cara pembelajaran kepada siswa
±20menit
Kegiatan
Inti
Think
Pair
Share
Think
Think, Pair,
Share
 Setiap siswa mendapat LKPD 1 dari guru tentang sifat-sifat
segiempat segiempat.
 Siswa mengikuti langkah-langkah menggunakan software GeoGebra
melalui LKPD 1 yang telah diberikan.
 Siswa diminta untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah dalam
LKPD.
 Siswa mencari kelompoknya (berpasangan) masing-masing.
 Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh tentang materi segiempat.
 Siswa bertanya dalam menyelesaikan LKPD yang belum mereka
pahami.
 Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah dalam LKPD sesuai
dengan petunjuk.
 Siswa melengkapi isian pada LKPD.
±60menit
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 Siswa mendengar dan mencatat hal-hal penting yang didapat dari
bimbingan guru selama proses diskusi.
 Satu orang perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan.
 Siswa bersama guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari.
Penutup  Siswa diminta untuk membuat kesimpulan
 Menyimpulkan kembali apa yang telah dipelajari hari ini bersama
siswa (penguatan).
 Menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu luas dan keliling segiempat.
±20menit
Pertemuan II : Menentukan luas dan keliling dari segiempat.
Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Membuka pelajaran
 Mengucapkan salam
 Meminta siswa untuk memimpin do’a
 Mengecek kesiapan siswa dan mengabsen siswa
Apersepsi
 Mengingatkan kembali materi sifat segiempat yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan mengajukan beberapa
pertanyaan tentang sifat segiempat.
Motivasi
 Pembelajaran luas dan keliling segiempat sangat berperan penting
dalam kehidupan. Seseorang dapat mengukur dengan mudah luas
sawah, luas lantai kamar mandi dan luas tanahnya yang berbenuk
segiempat.
Seorang pembuat pagar juga bisa memprediksi berapa banyak besi
yang digunakan untuk membuat pagar tertentu.
Seorang atlet dapat menentukan kecepatan larinya jika dia
mengetahui berapa panjang lintasannya yang ditempuh dan waktu
yang diperlukan dalam sekali putaran.
±20menit
Kegiatan
Inti
Think
 Setiap siswa mendapat LKPD 2 dari guru tentang luas dan keliling
segiempat.
 Siswa mengikuti langkah-langkah menggunakan software GeoGebra
melalui LKPD 2 yang telah diberikan.
 Siswa diminta untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah dalam
LKPD.
 Siswa mencari kelompoknya (berpasangan) masing-masing.
±80menit
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Pair
Share
Think
Think, Pair,
Share
 Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh tentang materi segiempat.
 Siswa bertanya dalam menyelesaikan LKPD yang belum mereka
pahami.
 Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah dalam LKPD sesuai
dengan petunjuk.
 Siswa melengkapi isian pada LKPD.
 Siswa mendengar dan mencatat hal-hal penting yang didapat dari
bimbingan guru selama proses diskusi.
 Satu orang perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan.
 Siswa bersama guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari.
Penutup  Siswa diminta untuk membuat kesimpulan
 Menyimpulkan kembali apa yang telah dipelajari hari ini bersama
dengan siswa (penguatan).
 Menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
±20menit
H. Penilaian Hasil Pembelajaran:
1. Teknik Penilaian : Tes dan pengamatan.
2. Bentuk instrumen : Uraian
3. Instrumen : Pre-test dan post-test
4. Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai TeknikPenilaian Waktu Penilaian
1. Sikap
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran.
b. Jujur dalam kegiatan kelompok.
c. Bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok.
Pengamatan Selama pembelajaran
dan saat diskusi
2. Pengetahuan
a. Menentukan luas bangun s e g i e m p a t persegi,
persegi panjang dan jajargenjang, belah ketupat,
trapesium dan layang-layang).
b. Menentukan keliling bangun s e g i e m p a t
persegi, persegi panjang dan jajargenjang, belah
ketupat, trapesium dan layang-layang).
c. Menyajikan hasil kerja kelompok selama
pembelajaran.
Pengamatan Penyelesaian tugas
kelompok
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No Aspek yang dinilai TeknikPenilaian Waktu Penilaian
3. Keterampilan
d. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan dengan konsep
luas dan keliling segiempat (persegi, persegi
panjang, jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan
layang-layang).
Pengamatan Penyelesaian tugas
kelompok saat
diskusi
I. Instrumen Penilaian
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Tahun Pelajaran :
Waktu Pengamatan : 4 x 40 menit
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran barisan aritmetika
1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran.
2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum sempurna.
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas kelompok  secara terus
menerus dan sempurna.
Indikator sikap jujur dalam kegiatan kelompok.
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk jujur dalam kegiatan kelompok.
2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok tetapi masih belum
sempurna.
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha jujur dalam kegiatan kelompok secara terus menerus dan
sempurna.
Indikator sikap bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok.
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap bertanggung jawab dalam kelompok.
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bertanggung jawab dalam kelompok tetapi masih
belum sempurna.
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bertanggung jawab dalam kelompok
secara terus menerus dan sempurna.
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No Nama Siswa
Sikap
Aktif Jujur Bertanggung
jawab
KB B SB KB B SB KB B SB
1
2
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3
4
5
Keterangan:
KB : Kurang baik                B : Baik                SB : Sangat baik
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Tahun Pelajaran :
Waktu Pengamatan : 4 x 40 menit
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan
layang-layang)
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah
yang relevan yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan jajargenjang.
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan
masalah yang relevan yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, dan
jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang).
3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi
panjang, dan jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang).
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No
Nama Siswa
Keterampilan
Menerapkan konsep/ prinsip dan
strategi pemecahan masalah
KT T ST
1
2
3
Keterangan:
KT : Kurang terampil
T : Terampil
ST : Sangat terampil
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Tujuan: Mengenalkan fungsi-fungsi icon dalam software geogebra
1. Buka program dengan icon
2. Buat titik A (7,6), B (8,-2) dan C (1,-1) dengan icon
3. Hubungkan A, B dsn C dengan icon
4. Hitung panjang AB, BC dan CA dengan icon
5. Buat titik D (10,2) dan E (1,4) dengan icon
6. Ganti titik D menjadi titik T dan E menjadi titik U dengan cara klik kanan
kemudian pilih rename
7. Hubungkan T dan U dengan icon
8. Tentukan titik potong garis TU dengan bangun ABC dengan icon
9. Tentukan panjang DE dengan icon
10. Tentukan besar sudut CAB, ABC dan BCA dengan icon
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107
108
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111
112
113
114
115
116
117
118
119
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Soal Pre-Test
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segiempat
Tahun Pelajaran : 2016 / 2017
Kelas/Semester : VII /Genap
Waktu : 40 menit
1. Tuliskan pengertian segiempat dan bentuk-bentuk dari segiempat lengkap
dengan gambarnya!
2. Sebutkan sifat-sifat dari trapesium!
3. ABCD adalah layang-layang yang diagonalnya berpotongan diitik O
a. Sebutkan dua pasang sisi yang sama panjang!
b. Sebutkan dua pasangan sudut yang berhadapan sama besar!
4. ABCD adalah Jajargenjang. Tentukan luas dan kelilingnya?
5. Sebuah spanduk bentuknya persegi panjang dengan panjang sisi 6 meter dan
lebar sisi 3 meter, berapakah luas spanduk tersebut!
Petunjuk :
 Mulailah dengan membaca Basmallah
 Tulislah nama dan nomor induk pada lembar jawaban yang telah disediakan
 Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab
 Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah dan jawablah soal
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Soal Post-Test
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segiempat
Tahun Pelajaran : 2016 / 2017
Kelas/Semester : VII /Genap
Waktu : 40 menit
1. Perhatikan sifat-sifat segiempat dibawah ini:
i. Jumlah sudut-sudut antara sisi yang sejajar 1800
ii. Sudut-sudut alasnya sama besar
iii. Kedua diagonal sama panjang
iv. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus
v. Semua sisi sama panjang
vi. Setiap sudut siku-siku
a. Bangun segiempat yang memiliki sifat i, ii, dan iii, adalah bangun?
b. Bangun segiempat yang memiliki sifat iv, v dan vi adalah bangun?
2. Tulislah sifat-sifat dari bangun segiempat di bawah ini:
a. Jajargenjang
b. Belah ketupat
3. Ibu Sam akan membuat sebuah taplak meja, dia ingin membuat taplak meja
dengan panjang 300 cm dan lebar 200 cm. Berapakah luas bahan kain yang
dibutuhkan oleh ibu Sam untuk membuat taplak meja tersebut dalam hitungan
meter !
4. Seorang pembuat mainan akan membuat papan catur mini. Dia berencana
membuat papan catur dengan ketentuan luasnya 4 kali kelilingnya. Tentukan
panjang sisi tiap papan catur!
Petunjuk :
 Mulailah dengan membaca Basmallah
 Tulislah nama dan nomor induk pada lembar jawaban yang telah disediakan
 Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab
 Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah dan jawablah soal
dengan benar dan tepat.
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KUNCI JAWABAN TES AWAL
No Jawaban Skor Total
1 Segiempat adalah suatu segi banyak yang memliki empat
sisi dan empat sudut
Bentuk segiempat adalah Persegi, persegi panjang,
jajargenjang belah ketupat, trapesium, layang-layang
a. Persegi
b. Persegi panjang
c. Jajargenjang
d. Belah ketupat
e. Trapesium
f. Layang-layang
5
5
15
25
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2 Sifat Trapesium
a. jumlah sudut-sudut antara sisi sejajar 1800
b. Sudut-sudut alasnya sama besar
c. Diagonal-diagonalnya sama panjang
10 10
3 a. Dua pasang sisi yang sama panjang yaitu AB = BC dan
AD = DC
b. Dua pasang sudut yang sama besar yaitu <ABC =
<ADC dan <BAD = <BCD
7
8
15
4 Dik :
t = 5 cm
a = 12 cm
s = 8 cm
Dit: Luas dan Keliling
Penyelesaian :
Luas = a x t
Luas = 12 cm x 5 cm
Luas = 60 cm2
Jadi, luas jajargenjang adalah 60 cm2
Keliling = 2 x (alas + sisi)
Keliling = 2 x ( 12 cm + 8 cm )
Keliling = 2 x ( 20 cm)
Keliling = 40 cm
Jadi, keliling jajargenjang adalah 40 cm
1
1
1
1
3
2
2
2
2
4
2
2
2
25
5 Dik :
p = 6 m
l = 3 m
Dit: Luas dan Keliling
Penyelesaian :
Luas = p x l
Luas = 6 m x 3 m
Luas = 18 m2
Jadi, luas persegi panjang adalah 18 m2
Keliling = 2 x (p+l)
Keliling = 2 x ( 6 m+3 m )
Keliling = 2 x ( 9 m)
Keliling = 18 m
Jadi, keliling persegi panjang adalah 18 m
1
1
1
3
3
2
2
2
4
2
2
2
25
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KUNCI JAWABAN TES AKHIR
No Jawaban Skor Total
1 a. Trapesium
b. Persegi panjang
5
5
10
2 a. Sifat Jajargenjang
 Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
 Jumlah sudut-sudut yang berdekatan 1800
 Kedua diagonalnya saling membagi dua sama
panjang
b. Sifat Belah Ketupat
 Sisi-sisi yang berhadapan sejajar
 Setiap sisinya sama panjang
 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
 Kedua diagonalnya saling membagi dua sama
panjang dan berpotongan tegak lurus
 Kedua digonalnya sumbu simetri
15
15
30
3 Dik :
p = 300 cm
p = 300 : 100 = 3 m
l = 200 cm
l = 200 : 100 = 2 m
Dit: Luas kain
Penyelesaian :
Luas = p x l
Luas = 3 m x 2 m
Luas = 6 m2
Jadi, luas persegi panjang adalah 6 m2
2
5
2
5
2
4
3
4
3
30
4 Dik :
Luas papan catur = 4 x keliling
Ukuran papan = 32 cm x 16 cm
p = 32 cm
l  = 16 cm
Dit: panjang sisi papan catur
Penyelesaian :
2
2
3
3
1
30
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Luas = 4 x keliling
s x s  = 4 x 4 x s
s x s  = 16 x s
= 16
s       = 16 cm
Jadi, panjang sisi papan catur adalah 16 cm
3
4
5
4
2
1
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129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
Daftar icon pada GeoGebra beserta fungsinya
(Markus Hohenwarter & Judith, GeoGebra )
Nama Icon Fungsi Icon
Move Menggeser objek
Rotate around point
Geseran memutar mengelilingi titik
New point
Membuat titik
Intersect two objects Menentukan titik pada perpotongandua objek
Midpoint or center Menentukan titik tengah
Line through two points
Membuat garis yang melalui 2 titik
Segment between
two points
Membuat ruas garis diantara 2 titik
Segment with given
length from point
Membuat ruas garis dengan panjang
tertentu dari titik tertentu
Ray through two points Membuat sinar garis yang melalui 2Titik
Vector between two
points
Membuat vektor diantara 2 titik
Vector from point Membuat vektor dari sebuah titik
Perpendicular line Menggambar garis tegak lurus
Parallel line
Menggambar garis sejajar
Line bisector
Membuat garis bagi
Angular bisector
Membuat sudut bagi
Tangents
Menggambar garis singgung
Polar or diameter line Garis kutub atau diameter
Locus Menggambar tempat kedudukan titik-titik.
Polygon Menggambar segi banyak
Regular polygon Menggambar segi banyak beraturan.
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Circle with center
through point
Menggambar lingkaran dengan titik
Pusat
Circle with center
and radius
Menggambar lingkaran dengan titik
pusat dan jari-jari yang ditentukan.
Circle through
three points
Menggambar lingkaran dengan 3 titik
yang diketahui.
Semicircle
through two points
Menggambar setengah lingkaran
dengan 2 titik.
Circular arc with
center through two
points
Menggambar busur lingkaran dengan
pusat dan 2 titik yang ditentukan
Circumcircular arc
through three points
Mengganbar busur keliling lingkaran
dengan 3 titik
Circumcircular
sector through three
points
Menggambar daerah lingkaran
dengan 3 titik
Angle Menggambar sudut
Distance or length
Mengukur jarak atau panjang
Angle with given
size
Menggambar sudut dengan ukuran
yang diketahui.
Slope Mengukur luas slope
Translate object
by vector
Menggeser objek dengan vektor yang
diketahui
Dilate object from
point by vector
Memperbesar objek dari titik dengan
bantuan vektor
Slider Mengecek data dan label
Check box to show and
hide object
Melakukan printah ditampilkan atau
tidak
Insert text Menulis text di layar
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Insert image Mengimport gambar
Relation between two
object
Menentukan hubungan antara 2 objek
Move drawing pad Menggerakkan layar gambar
Zoom in Memperbesar tampilan objek
Zoom out Memperkecil tampilan objek
Delete object Menghapus objek
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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